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Abstrak

Pembelajaran kitabah dalam bahasa Arab masih menghadapi berbagai kendala, seperti
rendahnya kemampuan siswa dalam memahami materi, kurangnya keterlibatan siswa
selama pembelajaran, serta terbatasnya pemanfaatan media pembelajaran yang
interaktif. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan materi ajar kitabah berbasis
pendekatan scaffolding melalui video animasi interaktif serta mengetahui efektivitas
penggunaannya dalam pembelajaran bahasa Arab di SMA Azharyah Palembang.
Penelitian menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model Borg
and Gall yang diadaptasi menjadi enam tahap, yaitu analisis potensi dan masalah,
pengumpulan data, desain produk, validasi desain, revisi desain, dan uji coba produk. Data
penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi, kemudian
dianalisis menggunakan teknik deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa materi ajar yang dikembangkan memperoleh kategori sangat layak
berdasarkan hasil validasi ahli materi dan ahli media. Selain itu, penggunaan materi ajar
berbasis scaffolding melalui video animasi interaktif mampu meningkatkan performa
akademik siswa selama pembelajaran kitabah. Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi
pendekatan scaffolding dengan media video animasi interaktif berpotensi menghadirkan
pembelajaran kitabah yang lebih menarik, sistematis, dan efektif serta membantu
meningkatkan kemampuan menulis bahasa Arab siswa.

Kata Kunci: Materi Ajar Kitabah; Scaffolding; Video Animasi Interaktif; Pembelajaran
Bahasa Arab; Penelitian dan Pengembangan

Abstract

Arabic writing learning still faces various challenges, including students' low ability to
understand learning materials, limited engagement during the learning process, and the
lack of interactive instructional media. This study aimed to develop writing teaching
materials based on a scaffolding approach through interactive animated videos and to
determine their effectiveness in Arabic language learning at SMA Azharyah Palembang.
The study employed a Research and Development (R&D) method using the Borg and Gall
model, which was adapted into six stages: potential and problem analysis, data collection,
product design, design validation, design revision, and product testing. Research data
were collected through observation, interviews, questionnaires, and documentation, and
were analyzed using qualitative and quantitative descriptive techniques. The results
indicated that the developed teaching materials were categorized as highly feasible based
on the validation results of both material and media experts. Furthermore, the
implementation of scaffolding-based teaching materials through interactive animated
videos was found to improve students’ academic performance in writing learning. These
findings suggest that the integration of a scaffolding approach with interactive animated
video media has the potential to create a more engaging, systematic, and effective writing
learning experience while enhancing students' Arabic writing skills.

Keywords: Writing instructional materials; scaffolding; interactive animated video;
Arabic language learning; research and development
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PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan proses yang dirancang untuk mewujudkan lingkungan pembelajaran yang
mendukung sehingga berdampak pada optimalnya pencapaian tujuan pembelajaran (Nurseha & Sabana, 2022).
Seiring dengan perkembangan teknologi di bidang pendidikan, proses pembelajaran mengalami berbagai perubahan,
termasuk dalam pembelajaran bahasa Arab. Pemanfaatan media digital memberikan peluang bagi pendidik untuk
menghadirkan pembelajaran yang lebih inovatif, interaktif, dan selaras dengan tuntutan peserta didik. Dalam
pembelajaran bahasa Arab, teknologi tidak hanya berfungsi sebagai media pendukung, tetapi juga berperan dalam
membantu siswa menguasai materi dengan lebih baik. Pembelajaran bahasa Arab merupakan proses pemberian
pengetahuan mengenai sistem bahasa yang digunakan oleh penutur Arab, baik dalam bentuk kosakata maupun
susunan kalimat (Ichsan et al., 2023). Dalam pembelajaran bahasa Arab, penguasaan empat keterampilan dasar
menjadi hal yang penting bagi siswa, yaitu istima’, kalam, qira’ah, dan kitabah (Nurhalizah et al,, 2026). Salah satu
keterampilan yang memerlukan perhatian khusus adalah maharah kitabah karena keterampilan ini menuntut
penguasaan kosakata, struktur bahasa, serta kemampuan menyampaikan gagasan secara tertulis (Wasilah et al,,
2024). Namun, dalam praktiknya pembelajaran kitabah masih sering dianggap sulit oleh siswa karena aktivitas
pembelajaran berlangsung secara repetitif dan kurang didukung oleh media pembelajaran yang menarik, sehingga
diperlukan inovasi pembelajaran yang mendorong terbentuknya proses belajar yang interaktif dan kondusif.

Dalam praktik pembelajaran di sekolah, proses pembelajaran kitabah masih sering berlangsung secara
konvensional dengan metode ceramah dan latihan tertulis yang berulang. Kondisi tersebut menyebabkan siswa
kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran serta mengalami kendala dalam memahami bentuk huruf, menyusun
kalimat sederhana, dan menuangkan gagasan dalam bahasa Arab (Yusnida et al., 2025). Selain itu, penggunaan media
pembelajaran yang masih terbatas membuat proses pembelajaran kurang mampu mengoptimalkan konsentrasi
siswa secara optimal. Padahal, pembelajaran kitabah memerlukan latihan yang bertahap, interaktif, dan
berkesinambungan supaya pemahaman siswa terhadap materi menjadi lebih mudah serta memiliki motivasi belajar
yang lebih baik (Kusuma et al., 2025).

Upaya menghadirkan pembelajaran bahasa Arab yang lebih inovatif telah banyak dikaji dalam berbagai
penelitian sebelumnya. Penggunaan video animasi interaktif diketahui berpotensi meningkatkan ketertarikan dan
kontribusi siswa dalam kegiatan pembelajaran bahasa Arab karena materi disajikan secara visual dan lebih menarik
(Hamidi et al.,, 2023). Selain itu, media video animasi juga turut mendukung siswa memahami materi pembelajaran
dengan lebih efektif berkat penyajian yang interaktif dan komunikatif (Asrullah et al., 2023). Di sisi lain, pendekatan
scaffolding dinilai mampu membantu siswa belajar secara bertahap melalui pemberian bantuan yang terstruktur
hingga siswa dapat belajar secara mandiri (Yuniarti et al, 2026). Pendekatan scaffolding juga terbukti dapat
meningkatkan kemampuan menulis siswa karena proses pembelajaran disesuaikan secara bertahap dengan
kemampuan masing-masing peserta didik (Jumariah, 2023). Temuan dari berbagai penelitian tersebut
mengindikasikan bahwa media video animasi interaktif dan pendekatan scaffolding menggambarkan potensi yang
besar dalam mendukung proses pembelajaran bahasa Arab yang lebih efektif dan berpusat pada siswa.

Berdasarkan berbagai temuan tersebut, pendekatan scaffolding dipilih dalam penelitian ini karena memiliki
karakteristik yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran kitabah yang menuntut penguasaan keterampilan secara
bertahap. Dibandingkan dengan pendekatan pembelajaran lain yang lebih menekankan penyelesaian tugas atau
penggunaan bahasa dalam konteks komunikasi, scaffolding memberikan bantuan belajar yang sistematis sesuai
dengan tingkat kemampuan siswa hingga mereka mampu belajar secara mandiri. Dalam pembelajaran kitabah, siswa
sering mengalami kesulitan dalam mengenali bentuk huruf, menyusun kosakata, dan mengembangkan kalimat
berbahasa Arab. Oleh karena itu, pendekatan scaffolding dinilai lebih relevan karena memungkinkan guru
memberikan dukungan secara bertahap sehingga proses pembelajaran menulis dapat berlangsung lebih terarah dan
efektif.

Meskipun demikian, penelitian-penelitian sebelumnya masih lebih banyak membahas penggunaan video
animasi interaktif atau pendekatan scaffolding secara terpisah dalam pembelajaran. Penelitian mengenai integrasi
pendekatan scaffolding dengan video animasi interaktif dalam pembelajaran kitabah masih relatif terbatas,
khususnya pada tingkat SMA. Selain itu, mayoritas kajian berfokus menekankan pada penggunaan media
pembelajaran tanpa memfokuskan pada proses pembelajaran kitabah yang dilakukan secara bertahap dan terarah
sesuai dengan kebutuhan siswa. Padahal, keterampilan kitabah tidak hanya membutuhkan media pembelajaran yang
menarik, tetapi juga memerlukan bantuan belajar yang sistematis agar siswa mampu memahami materi dan menulis
bahasa Arab dengan lebih baik. Oleh karena itu, diperlukan pembaruan pembelajaran yang mengedepankan
keterpaduan media interaktif dengan pendekatan pembelajaran yang terarah sehingga pelaksanaan pembelajaran
kitabah dapat berlangsung secara lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Berdasarkan kesenjangan
penelitian tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengembangan materi ajar kitabah
berbasis pendekatan scaffolding menggunakan video animasi interaktif serta bagaimana efektivitasnya terhadap
kemampuan menulis bahasa Arab siswa.

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan materi ajar kitabah
berbasis pendekatan scaffolding melalui video animasi interaktif serta mengetahui efektivitas penggunaannya dalam
pembelajaran bahasa Arab di SMA Azharyah Palembang. Penelitian ini tidak semata-mata berorientasi pada
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pengembangan media pembelajaran yang menarik secara visual, tetapi juga pada penerapan pendekatan scaffolding
secara bertahap untuk mengoptimalkan pemahaman siswa terhadap materi kitabah secara sistematis. Dengan
demikian, penelitian ini berkontribusi terhadap pengembangan inovasi pembelajaran bahasa Arab, khususnya pada
pembelajaran kitabah, serta dapat menjadi rujukan bagi guru dalam merancang pembelajaran yang lebih interaktif,
efektif, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

METODE

Pendekatan Research and Development (R&D) dalam penelitian ini berpedoman pada model Borg and Gall
yang bertujuan untuk menghasilkan materi ajar kitabah berbasis pendekatan scaffolding melalui video animasi
interaktif. Pendekatan ini relevan karena cakupannya tidak terbatas pada pengembangan produk pembelajaran,
melainkan juga pada evaluasi kelayakan dan efektivitas produk dalam proses pembelajaran. Penelitian ini
menggunakan data kualitatif dan kuantitatif untuk memperoleh deskripsi yang lebih mendalam mengenai proses
pengembangan produk. Data kualitatif dihimpun melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, sedangkan data
kuantitatif dihimpun melalui angket validasi, respons siswa, serta hasil pretest dan posttest (Sugiyono, 2013). Dalam
penelitian ini, tahapan pengembangan disederhanakan menjadi enam langkah, yaitu analisis potensi dan masalah,
pengumpulan data, desain produk, validasi desain, revisi desain, dan uji coba produk (Mukmin et al., 2024). Melalui
tahapan tersebut, penelitian diarahkan untuk menghasilkan materi ajar yang sesuai dengan kebutuhan siswa serta
efektif digunakan dalam pembelajaran kitabah di sekolah.

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Azharyah Palembang yang terlibat dalam proses uji coba
materi ajar kitabah berbasis pendekatan scaffolding melalui video animasi interaktif. Jumlah subjek penelitian
sebanyak 70 siswa yang terbagi ke dalam dua kelas, yaitu kelas X1.4 sebagai kelas eksperimen yang terdiri atas 35
siswa dan kelas XI.3 sebagai kelas kontrol yang terdiri atas 35 siswa. Pemilihan subjek dilakukan menggunakan teknik
purposive sampling dari empat kelas XI yang tersedia di SMA Azharyah Palembang. Penentuan kelas eksperimen dan
kelas kontrol didasarkan pada pertimbangan kesamaan karakteristik akademik siswa, hasil belajar bahasa Arab, serta
rekomendasi guru mata pelajaran. Kelas eksperimen diberikan pembelajaran menggunakan materi ajar kitabah
berbasis pendekatan scaffolding melalui video animasi interaktif, sedangkan kelas kontrol mengikuti pembelajaran
menggunakan bahan ajar dan metode pembelajaran yang biasa diterapkan di sekolah. Selain siswa, guru bahasa Arab
juga dilibatkan sebagai sumber data untuk memperoleh informasi mengenai kondisi pembelajaran, kebutuhan siswa,
serta penggunaan media pembelajaran yang diterapkan di kelas. Untuk menjaga kerahasiaan identitas informan,
peneliti menggunakan kode dalam penyajian data penelitian. Kode GBA-1 merujuk pada guru bahasa Arab yang
menjadi informan dalam penelitian ini. Penelitian dilaksanakan di SMA Azharyah Palembang karena sekolah tersebut
dinilai memerlukan inovasi pembelajaran bahasa Arab yang mengutamakan partisipasi siswa dan mengikuti
perkembangan teknologi pendidikan.

Instrumen validasi produk menggunakan skala Likert lima tingkat dengan rentang skor 1-5, mulai dari
sangat kurang baik hingga sangat baik. Validasi produk dilakukan oleh dosen program studi pendidikan bahasa Arab
yang memiliki kapabilitas di bidang pembelajaran bahasa Arab dan pengembangan media pembelajaran. Instrumen
validasi ahli materi terdiri atas 10 indikator yang mencakup aspek kesesuaian isi materi, ketepatan penyajian,
penggunaan bahasa, dan keterkaitan materi dengan tujuan pembelajaran kitabah. Sementara itu, instrumen validasi
ahli media terdiri atas 10 indikator yang meliputi desain tampilan, tata letak, keterbacaan tulisan, kualitas audio,
penggunaan gambar dan animasi, kombinasi warna, serta interaktivitas media pembelajaran. Data hasil validasi
skor yang leeroleh % 100%. Hasil

skor maksimum
persentase kemudian dikonversi ke dalam kategori sangat kurang baik, kurang baik, cukup baik, baik, dan sangat baik.
Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen terlebih dahulu dikonsultasikan kepada validator untuk memastikan
kesesuaian indikator penilaian dengan tujuan pengembangan materi ajar.

dianalisis menggunakan teknik persentase dengan rumus Persentase Kelayakan =

Observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi menjadi bagian dari pengumpulan data dalam penelitian
ini. Pelaksanaan observasi untuk mengetahui kondisi pembelajaran kitabah serta aktivitas siswa saat proses
pembelajaran berlangsung. Proses wawancara terhadap guru bahasa Arab dan beberapa siswa untuk menggali data
empiris perihal kendala pembelajaran, kebutuhan siswa, serta penggunaan media pembelajaran di kelas. Angket
digunakan untuk memperoleh data mengenai analisis kebutuhan siswa, tingkat kevalidan produk atas penilaian ahli
materi dan ahli media, serta persepsi siswa terhadap penggunaan materi ajar yang dirancang. Sementara itu, untuk
mendukung data penelitian berupa foto kegiatan, hasil validasi, dan dokumen pembelajaran lainnya diambil melalui
dokumentasi. Instrumen penelitian berupa pedoman wawancara, lembar observasi, lembar validasi ahli, dan angket
respons siswa yang disusun berdasarkan indikator penilaian media dan materi pembelajaran. Sebelum digunakan
dalam penelitian, instrumen terlebih dahulu diautentikasi oleh ahli materi dan ahli media guna memastikan
kapabilitas instrumen dalam mengukur aspek yang diteliti.

Data hasil observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi dianalisis menggunakan teknik deskriptif
kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif dianalisis melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan untuk memperoleh gambaran mengenai proses pembelajaran kitabah dan kebutuhan siswa terhadap
media pembelajaran yang lebih interaktif. Sementara itu, data kuantitatif dianalisis menggunakan teknik persentase
dan pengukuran N-gain untuk indikator tingkat kelayakan produk, respons siswa, serta efektivitas penggunaan
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materi ajar melalui hasil pretest dan posttest. Analisis tersebut digunakan untuk mengidentifikasi peningkatan
kemampuan siswa setelah menggunakan materi ajar berbasis scaffolding melalui video animasi interaktif. Triangulasi
sumber dan triangulasi teknik berperan dalam menjamin kevalidan data dengan cara membandingkan data dari
observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi. Selain itu, hasil penelitian juga dikonsultasikan kembali kepada guru
bahasa Arab sebagai bentuk member check guna memastikan bahwa interpretasi data sesuai dengan kondisi
pembelajaran yang sebenarnya.

HASIL DAN DISKUSI

Analisis Kebutuhan Pembelajaran Kitabah

Tahap awal penelitian dilakukan melalui analisis kebutuhan pembelajaran kitabah di SMA Azharyah
Palembang. Analisis dilaksanakan dengan observasi, wawancara, dan penyebaran angket kepada siswa untuk
mengidentifikasi kondisi pembelajaran bahasa Arab, khususnya pada maharah kitabah. Berdasarkan hasil observasi,
pembelajaran kitabah masih didominasi oleh metode konvensional berupa ceramah, penjelasan materi di papan tulis,
dan latihan tertulis dari buku ajar. Penggunaan media pembelajaran interaktif masih terbatas sehingga pembelajaran
cenderung monoton dan kurang mampu menarik perhatian siswa secara optimal. Hasil wawancara dengan guru
bahasa Arab menunjukkan bahwa siswa masih mengalami hambatan dalam membedakan bentuk huruf hijaiyah yang
memiliki kemiripan serta menyusun kalimat sederhana dalam bahasa Arab. Selain itu, keterbatasan media
pembelajaran menyebabkan siswa kurang antusias dan kurang responsif ketika mengikuti pembelajaran kitabah.

Siswa masih sering kesulitan membedakan bentuk huruf Arab yang hampir sama, terutama ketika
menulis kalimat sederhana. Selain itu, pembelajaran kitabah juga masih kurang menarik karena media
yang digunakan masih terbatas pada buku dan penjelasan di papan tulis (GBA-1, 2025)

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran kitabah masih menghadapi kendala dalam
proses pemahaman materi dan penggunaan media pembelajaran. Kesulitan siswa dalam membedakan bentuk huruf
Arab yang hampir sama menunjukkan bahwa pembelajaran kitabah memerlukan media yang mampu menyajikan
materi secara tampak dan bertahap agar siswa lebih mudah memahami bentuk huruf serta penggunaannya dalam
kalimat. Selain itu, pemanfaatan media pembelajaran yang masih terpaku pada buku ajar dan penjelasan di papan
tulis menyebabkan proses pembelajaran cenderung monoton sehingga keterlibatan siswa dalam pembelajaran
menjadi kurang optimal. Temuan ini mengonfirmasi hasil penelitian yang mengemukakan bahwa dengan video
animasi interaktif berdampak pada peningkatan antusiasme dan keikutsertaan siswa dalam pembelajaran bahasa
Arab karena materi dipresentasikan secara lebih menarik dan komunikatif (Febiola et al., 2025). Di sisi lain,
pendekatan scaffolding juga dinilai mampu membantu siswa memahami materi secara bertahap melalui pemberian
bantuan belajar yang terstruktur sesuai dengan kemampuan siswa (Yuniarti et al., 2026).

Temuan tersebut diperkuat oleh hasil angket analisis kebutuhan siswa berikut.

Tabel 1. Analisis Kebutuhan Siswa dalam Pembelajaran Kitabah

No. Indikator Persentase
1 Pembelajaran kurang menarik 61,4%
2 Kesulitan memahami materi 64,7%
3 Membutuhkan media yang menarik 80,8%
4 Membutuhkan video interaktif 86,9%
Rata-rata 66,9%

Sumber: Data hasil penelitian, 2025.

Hasil angket menunjukkan bahwa siswa masih mengalami kendala dalam pembelajaran kitabah, terutama
pada aspek ketertarikan pembelajaran dan pemahaman materi. Di sisi lain, kebutuhan siswa terhadap media
pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif berada pada persentase yang cukup tinggi. Hasil tersebut
mengindikasi bahwa siswa memerlukan pembelajaran yang lebih variatif guna memfasilitasi mereka memahami
materi secaralebih mudah. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa penggunaan video animasi
interaktif dapat membantu siswa memahami materi pembelajaran secara lebih efektif melalui penyajian yang
komunikatif dan menarik (Wahyuni et al,, 2025). Oleh karena itu, pengembangan materi ajar berbasis scaffolding
melalui video animasi interaktif dinilai sesuai dengan kebutuhan siswa dalam pembelajaran kitabah.

Pengembangan Materi Ajar Kitabah Berbasis Pendekatan Scaffolding melalui Video Animasi Interaktif

Pengembangan materi ajar dalam penelitian ini menggunakan model Borg and Gall dengan penyederhanaan
menjadi enam langkah, yaitu analisis potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain, revisi
desain, dan uji coba produk. Tahap analisis potensi dan masalah dilakukan untuk mengidentifikasi kendala yang
dihadapi siswa dalam pembelajaran kitabah, sedangkan tahap pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan angket kebutuhan siswa.
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Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, tahap selanjutnya adalah desain produk dilakukan dengan merancang
materi ajar yang mengintegrasikan pendekatan scaffolding ke dalam struktur pembelajaran. Pada tahap ini
ditentukan tujuan pembelajaran, indikator pencapaian, materi pokok, serta alur penyajian materi yang disusun secara
bertahap agar sesuai dengan tingkat kemampuan siswa. Selain itu, dilakukan perencanaan terhadap komponen media
yang akan digunakan, seperti video animasi interaktif, latihan pembelajaran, tampilan visual, serta bentuk evaluasi
yang akan diterapkan dalam proses pembelajaran kitabah. Materi ajar dirancang secara sistematis mulai dari
pengenalan kosakata, penulisan huruf hijaiyah, penyusunan kata, hingga penyusunan kalimat sederhana dalam
bahasa Arab. Penyusunan materi tersebut disesuaikan dengan prinsip scaffolding yang menekankan pemberian
bantuan belajar secara bertahap. Pada tahap desain ini juga ditentukan bentuk penyajian video animasi, penggunaan
gambar dan audio, serta penyusunan aktivitas pembelajaran yang bertujuan meningkatkan keterlibatan siswa selama
proses pembelajaran berlangsung.

Selanjutnya, tahap pengembangan produk dilakukan melalui proses pembuatan materi ajar yang didukung
oleh media video animasi interaktif. Materi disusun sesuai prinsip scaffolding, mulai dari penyajian konsep dasar,
pemberian contoh, latihan terbimbing, hingga latihan mandiri, sehingga setiap bagian saling terhubung dan
membentuk alur pembelajaran yang sistematis. Sementara itu, video animasi dirancang untuk menampilkan materi
secara tampak dan menarik guna mempermudah siswa dalam menguasai konsep yang diajarkan, khususnya dalam
mengenali bentuk huruf, memahami struktur kalimat, serta melihat contoh penggunaan bahasa secara lebih konkret.

Dalam proses pembelajaran, pendekatan scaffolding diterapkan melalui beberapa tahapan pembelajaran,
siswa tidak langsung diberikan tugas yang kompleks, tetapi dibimbing dari konsep dasar hingga mencapai konsep
yang lebih mendalam (Yuniarti et al, 2026). Tahap pertama adalah modeling, yaitu guru memberikan contoh
penulisan huruf dan kalimat melalui video animasi interaktif agar siswa memperoleh gambaran awal mengenai
materi yang dipelajari. Tahap berikutnya adalah guided practice, yaitu siswa mulai melakukan latihan menulis dengan
bimbingan guru melalui pemberian petunjuk, koreksi, dan contoh tambahan ketika siswa mengalami kesulitan.
Setelah itu, pembelajaran dilanjutkan pada tahap collaborative practice melalui kegiatan latihan kelompok untuk
menyusun kata dan kalimat sederhana. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan interaksi antarsiswa dan membantu
mereka belajar melalui diskusi bersama teman sebaya. Tahap terakhir adalah independent practice, yaitu siswa
mengerjakan latihan menulis secara mandiri tanpa bantuan intensif dari guru. Pada tahap ini bantuan yang
sebelumnya diberikan mulai dikurangi secara bertahap sehingga siswa mampu mengembangkan kemampuan
kitabah secara lebih mandiri dan percaya diri.

Produk yang telah dirancang kemudian diuji kelayakannya oleh ahli materi dan ahli media sebelum
diterapkan dalam pembelajaran untuk mengetahui tingkatan kelayakannya. Hasil validasi mengindikasikan bahwa
materi ajar dan video animasi interaktif memperoleh penilaian yang baik dari kualitas isi materi, visualisasi media,
penggunaan bahasa, dan kesesuaian dengan kebutuhan siswa (Hakim et al., 2025).

Tabel 2. Hasil Validasi Produk

No. Aspek Penilaian Persentase Kategori
1 Ahli Materi 96% Sangat Layak
2 Ahli Media 92% Sangat Layak
Rata-rata 94% Sangat Layak

Sumber: Lembar Validasi Produk, 2025.

Hasil validasi menunjukkan bahwa materi ajar memperoleh persentase kelayakan sebesar 96% dari ahli
materi dan 92% dari ahli media. Secara keseluruhan, rata-rata persentase validasi mencapai 94% dengan kategori
sangat layak. Hasil tersebut menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan memenuhi aspek isi, penyajian,
kebahasaan, dan tampilan media sehingga layak digunakan dalam pembelajaran kitabah. Walaupun demikian, para
ahli validator masih memberikan sejumlah masukan dan rekomendasi guna meningkatkan kualitas produk yang
dikembangkan. Temuan ini mendukung pandangan penelitian (Mahmudah et al,, 2026) yang menyatakan bahwa
media video animasi mampu membantu siswa memahami materi pembelajaran secara lebih efektif melalui penyajian
yang interaktif dan komunikatif. Selain itu, penggunaan scaffolding juga mengarahkan siswa belajar dengan lebih
tersusun karena proses pembelajaran dilakukan dengan tahapan yang disesuaikan dengan kemampuan siswa.

Selanjutnya tahap revisi produk yang merupakan proses penyempurnaan materi ajar yang dilakukan
berlandaskan hasil telaah, kritik, dan saran dari para ahli, baik ahli materi maupun ahli media. Masukan tersebut
menjadi dasar penting dalam memperbaiki kekurangan yang ditemukan pada tahap validasi sebelumnya. Dengan
adanya proses revisi ini, produk yang dikembangkan bukan hanya memenuhi standar kesesuaian isi, namun juga
dapat menawarkan interaksi belajar yang lebih efektif dan efisien bagi siswa.

Dengan dilakukannya revisi secara menyeluruh, materi ajar yang dihasilkan menjadi lebih optimal dan siap

relevan dengan kebutuhan siswa serta sesuai dengan karakteristik pembelajaran yang diharapkan. Oleh karena itu,
revisi produk menjadi langkah krusial dalam menghasilkan materi ajar yang berkualitas dan layak diterapkan dalam
proses pembelajaran di kelas.
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Tahap terakhir adalah uji coba lapangan, yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana materi ajar yang
dikembangkan digunakan dalam proses pembelajaran secara nyata (Sabana et al., 2024). Pada tahap ini, materi ajar
yang telah direvisi diterapkan secara langsung di kelas dengan melibatkan siswa sebagai subjek penelitian. Melalui
uji coba ini, peneliti dapat mengamati secara langsung bagaimana materi ajar digunakan oleh siswa serta bagaimana
respon mereka terhadap pembelajaran yang berlangsung.

Selama proses uji coba, perhatian difokuskan pada tingkat keterlibatan siswa, keaktifan dalam mengikuti
pembelajaran, serta kemampuan mereka dalam menginterpretasikan materi yang disampaikan. Selain itu, interaksi
antara siswa dengan media pembelajaran, khususnya video animasi interaktif berbasis pendekatan scaffolding, juga
menjadi aspek penting yang diamati. Data yang diperoleh pada tahap ini memberikan gambaran nyata mengenai
kelebihan dan kekurangan produk saat digunakan dalam konteks pembelajaran yang sebenarnya.

Secara keseluruhan, melalui keenam tahapan tersebut, pengembangan materi ajar tidak hanya menghasilkan
produk yang menarik secara visual, tetapi juga menghadirkan pembelajaran yang terstruktur dan sistematis.
Integrasi antara pendekatan scaffolding dan media video animasi interaktif menjadi faktor utama dalam menciptakan
pembelajaran yang lebih efektif, karena tidak hanya memperhatikan aspek penyajian materi, tetapi juga proses
bagaimana siswa memahami materi secara bertahap. Dengan demikian, materi ajar yang dikembangkan tidak hanya
berperan sebagai media pembelajaran, tetapi juga sebagai wadah yang mampu membimbing siswa dalam
mengembangkan keterampilan Kitabah secara lebih optimal

Efektivitas Materi Ajar dalam Pembelajaran Kitabah

Uji efektivitas materi ajar dilakukan pada 70 siswa yang terdiri atas 35 siswa kelas XI.4 sebagai kelas
eksperimen dan 35 siswa kelas XI.3 sebagai kelas kontrol. Efektivitas materi ajar kitabah berbasis pendekatan
scaffolding melalui video animasi interaktif diketahui melalui hasil pretest dan posttest siswa setelah penggunaan
produk dalam pembelajaran. Hasil penelitian mengindikasi adanya perkembangan kemampuan siswa dalam
pembelajaran kitabah setelah menggunakan materi ajar yang dikembangkan.

Tabel 3. Hasil Pretest dan Posttest Siswa

Kelas Pretest Posttest
Kontrol 47,5 60,1
Eksperimen 48,5 81,1

Sumber: Data Hasil Penelitian, 2025.

Berdasarkan tabel tersebut, nilai rata-rata siswa mengalami peningkatan setelah penggunaan materi ajar
berbasis scaffolding melalui video animasi interaktif. Peningkatan hasil belajar tersebut juga diperkuat oleh hasil
perhitungan N-gain yang menunjukkan kategori sedang hingga tinggi.

Tabel 4. Hasil N-Gain

Kelas Nilai N-Gain Kategori
Eksperimen 0,62 Sedang
Kontrol 0,25 Rendah

Sumber: SPSS 25, 2026.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa penggunaan materi ajar berbasis scaffolding melalui video animasi
interaktif lebih efektif dibandingkan pembelajaran konvensional. Peningkatan hasil belajar terjadi karena siswa
memperoleh interaksi belajar yang lebih menarik, interaktif, dan sistematis. Berdasarkan perhitungan N-gain, kelas
eksperimen memperoleh skor sebesar 0,62 yang diklasifikasikan dalam kategori sedang, sedangkan kelas kontrol
memperoleh skor 0,25 yang termasuk kategori rendah. Dengan demikian, peningkatan kemampuan kitabah siswa
pada kelas eksperimen lebih unggul dibandingkan kelas kontrol. Nilai N-gain kelas eksperimen sebesar 0,62 yang
berada pada kategori sedang mengindikasikan bahwa masih terdapat ruang peningkatan lebih lanjut, kemungkinan
disebabkan oleh keterbatasan waktu uji coba dan adaptasi awal siswa terhadap media baru berbasis digital.
Peningkatan hasil belajar tersebut dapat dijelaskan melalui penerapan pendekatan scaffolding yang memberikan
bantuan secara bertahap kepada siswa sehingga mereka dapat menguasai materi dan tidak mengalami hambatan
yang berlebihan selama proses pembelajaran.

Selain itu, penggunaan video animasi interaktif juga berkontribusi dalam mengembangkan minat dan
motivasi belajar siswa sehingga mereka lebih bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. Penggabungan
pendekatan scaffolding dengan media pembelajaran interaktif mampu menciptakan proses belajar yang lebih efektif
dan signifikan. Dalam pembelajaran tersebut, siswa tidak hanya mendapatkan materi secara satu arah, tetapi juga
terlibat secara aktif melalui berbagailatihan, bimbingan bertahap, dan penyajian visual yang mendukung pemahaman
materi. Kondisi tersebut memberikan pengaruh positif terhadap pemahaman konsep sekaligus membantu
meningkatkan kemampuan siswa dalam keterampilan kitabah bahasa Arab.

Temuan tersebut juga didukung oleh hasil observasi selama proses pembelajaran maharah kitabah berbasis
pendekatan scaffolding menggunakan video animasi interaktif melalui platform Wayground. Berdasarkan hasil
observasi, siswa menunjukkan keterlibatan yang baik selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Hal tersebut
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terlihat dari antusiasme siswa ketika menyimak video animasi, memperhatikan penjelasan materi, serta aktif dalam
menjawab pertanyaan dan mengikuti latihan yang diberikan. Pada saat kegiatan kelompok berlangsung, siswa juga
terlihat lebih aktif berdiskusi dan saling membantu dalam menyelesaikan tugas menulis bahasa Arab. Di samping itu,
siswa menunjukkan tingkat kepercayaan diri yang lebih baik dalam menulis dan menyusun kalimat sederhana karena
adanya bantuan dan arahan secara bertahap melalui pendekatan scaffolding. Penggunaan video animasi interaktif
membuat suasana pembelajaran menjadi lebih aktif dan tidak membosankan sehingga siswa lebih mudah memahami
materi kitabah yang dipelajari.

Hasil penelitian ini berkesinambungan dengan penelitian (Jumariah, 2023) yang menyebutkan bahwa
pendekatan scaffolding mampu mengembangkan kemampuan menulis siswa melalui pemberian bantuan belajar
yang terstruktur. Selain itu, penelitian (Rosyada et al., 2025) juga menunjukkan bahwa pemanfaatan video animasi
interaktif dapat memicu motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran bahasa Arab. Dengan demikian,
integrasi pendekatan scaffolding dengan video animasi interaktif terbukti berpotensi menghadirkan pembelajaran
kitabah yang lebih efektif, interaktif, dan sesuai dengan tuntutan siswa di era digital.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan materi ajar kitabah berbasis pendekatan scaffolding
melalui video animasi interaktif mampu membantu meningkatkan efektivitas pembelajaran bahasa Arab di SMA
Azharyah Palembang. Integrasi pendekatan scaffolding dengan media video animasi interaktif mengubah
pengalaman belajar menjadi lebih menarik, sistematis, dan sesuai dengan kebutuhan siswa dalam pembelajaran
kitabah. Melalui tahapan pembelajaran yang dilakukan secara bertahap, siswa lebih mudah memahami bentuk huruf,
menyusun kalimat sederhana, serta menuangkan gagasan dalam bahasa Arab. Selain itu, hasil penelitian juga
membuktikan bahwa materi ajar yang dikembangkan mengoptimalkan hasil belajar siswa, sehingga sumber
pembelajaran yang dihasilkan dinilai sesuai dan berhasil digunakan dalam pembelajaran kitabah.

Temuan penelitian ini menghasilkan manfaat praktis dan teoretis dalam pengembangan pembelajaran
bahasa Arab. Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi alternatif bagi guru dalam merencanakan pembelajaran
kitabah yang lebih interaktif dan berorientasi pada siswa melalui pemanfaatan teknologi digital. Materi ajar berbasis
pendekatan scaffolding melalui video animasi interaktif yang dikembangkan dapat digunakan sebagai sumber belajar
dalam pembelajaran kitabah di tingkat SMA/MA. Guru bahasa Arab dapat memanfaatkan produk ini untuk
mendukung penyampaian materi menulis bahasa Arab secara lebih terstruktur, menarik, dan sesuai dengan tingkat
kemampuan siswa. Penggunaan video animasi interaktif yang dipadukan dengan bantuan belajar secara bertahap
memungkinkan siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih aktif dan terarah. Produk yang dikembangkan
dapat diakses dan digunakan oleh guru maupun siswa dalam pembelajaran kitabah yang didukung oleh pemanfaatan
perangkat digital, baik sebagai media pembelajaran formal maupun untuk menunjang kegiatan belajar secara
mandiri. Sementara itu, secara teoretis penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan scaffolding dapat
diintegrasikan dengan media video animasi interaktif untuk mengembangkan proses pembelajaran yang lebih
terarah dan efektif. Pemanfaatan media visual yang dipadukan dengan bantuan belajar secara bertahap mampu
membantu siswa menguasai materi secara lebih mudah serta meningkatkan partisipasi siswa dalam proses
pembelajaran.

Meskipun hasil penelitian menunjukkan temuan yang positif, penelitian ini masih terbatas pada pelaksanaan
uji coba di satu sekolah dengan jumlah subjek yang relatif terbatas. Selain itu, pengembangan materi ajar yang
dilakukan masih berfokus pada pembelajaran kitabah sehingga belum mencakup keterampilan bahasa Arab lainnya.
Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan jumlah sampel yang lebih besar dan berasal dari
berbagai sekolah agar diperoleh hasil yang lebih representatif. Penelitian berikutnya juga dapat menggunakan desain
eksperimen yang lebih ketat dengan randomisasi subjek untuk meningkatkan validitas temuan penelitian. Selain itu,
efektivitas pendekatan scaffolding berbantuan video animasi interaktif dapat diuji pada keterampilan bahasa Arab
lainnya, seperti istima’, kalam, dan gira’ah, sehingga diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai
penerapan pendekatan tersebut dalam pembelajaran bahasa Arab.
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